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I. PENDAHULUAN 

Ketersediaan dan kebutuhan energi di pedesaan @rat kaitannya 

dengan kegiatan produksi perianian dan perkernbangan komunitas di 

pedesaan. Peflambahan penduduk dan perkembangan pendapatannya akan 

rnemberikan peningkahn kebutuhan energi, sementara tingkat adopsi 

mekanisasi dalarn kegiatan produksi pertanian juga rnempengaruhi jumlah 

energi yang dibutuhkan. Ketersediaan energi di pedesaan yang tergantung 

pada bahan bakar minyak (BBWI) sebenamya rnasih te&atas, yar'tu pada 

kegiatan tranaportasi, rnekanisasi perianian dan memasak. Substitusi BBM 

dengan energi berbasis jarak dapat diwujudkans dalam dua jenis, yaitu 

minyak bakar dan biodisel. Minyak bakar dari biji jarak lebih appropriate 

sebagai atternatif energi di pedesaan, rnengingat teknologi unhk 

memproduksi minyak bakar lebih mudah dikembangkan di pedesaan 

dibandingkan dengan teknologi yang memproduksi biodisel. Tetapi minyak 

bakar tidak dapat ddigunakan datarn kegiatan produksi yang rnengadopsi 

mekanisasi pefianian, karena mesin dan tenaga mekanisasi pedanian perlu 

sumber energi BBM alaupun fistrik, sehingga hanya biodisel yang sesuai 

sebagai bahan pengganti BBM. 

Kebutuhan energi di pedesaan pada tingkatan keluarga prasejahtera 

biasanya dapat dipnuhi oleh surnber energi biomassa dan sedikit BBM, 

tehpi pada tingkatan keluarga yang sejahtera penggunaan sumber energi 

biomassa menjadi lebih sedikit, atau bahkan pada keluarga smsembada 

(lebih tinggi dari keluarga sejahtera) rnaka biomassa hampir tidak 

digunakan lagi sebagai surnber energi karena aiasan kebersihan dan 

kepraktisan. Pada keluarga swsembada atau pada kebanyakan keluarga 

yang sudah lebih tinggi tingkatan kesejahteraannya (seperti keluarga di 

kota) tidak lagi menggunakan biomassa sebagai sumber energi. 
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Untuk memenuhi kesejahteraannya, kegiatan produksi memerlukan 

input energi (investasi) sehingga menghasilkan nilai tambah dan produMivitas 

yang lebih tinggi, dengan demikian dapat memberikan pendapatan yang 

lebih besar ataupun meningkatkan kesejahteraan. lnvestasi tersebut perlu 

didesain dalam suatu proses adopsi teknologi pertanian dan rnekanisasi 

yang diterapkan dalam kegiatan usahatani di iahan budidayanya (sawah dan 

tegalan) di pedesaan. Ada keterkaitan antara pemanfaatan lahan untuk 

produksi energi dari tanaman jarak dan kegiatan intensif melalui adopsi 

teknoiogi pertanian dan mekanisasi. Keterkaitan inilah menjadi dasar untuk 

membuat model ketahanan energi di suatu desa melalui surnber energi 

berbasis lanaman jarak untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Selanjutnya alokasi lahan untuk usaha tani dan pet-lanaman jarak harus 

dapat mencukupi kebutuhan energi total di desa tersebut menurut 

perkembangan populasi desa pada tingkat periumbuhan dan kesejahteraan 

tertenh. 

Desain farming system yang dirancang berdasarkan adopsi 

teknologi dan mekanisasi pertanian ini tersebui dapat digunakan untuk 

perencanaan tapak dan penataan sawah dan tegalan sesuai dengan 

tingkat adopsi yang berkembang dan sebagai dasar untuk menetapkan 

program kegiatan revitalisasi pertanian yang berbasis nilai tambafi di 

pedesaan menuju sejalan dengan program industrialisasi perdesaan. 

Tujuan 

Makalah ini bel.aujuan menganaiisis ketahanan energi di pedesaan 

behasis tanaman jarak dengan membuai desain fanning system melalui 

adopsi teknologi pewnian dan mekanisasi untuk meningkatkan nilai tambah 

dan prduHivitas khan agar kesejahteraan masyarakat di pedesaan 

meningkat. 

Hasil anatisis ketahanan energi pedesaan ini selanjutnya menjadi 

dasar untuk membuat desain tapak dan penataan lahan usahatani dan 

pekebunan tanaman jarak dan sebagai dasar untuk menetapkan progmm 

kegiatan revitalisasi perlanian yang berbasis nilai tambah di pedesaan 

menL(J'u sejalan dengan program industrialisasi pedesaan 
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I!. PERENCANMN DESAIN FARMING SfiTEIIA BEWBASIS TAMAMAN 

JAWBK 

Farming system yang akan dibahas paper ini adalah suatu 

pesencanaan perkembangan sistern pertanian yang mengadopsi teknologi 

dan mekanisasi pertanian, dimana input energi yang dibutuhkan untuk 

rnengimpiemenbsikan tingkat adopsi teknologi dan mekanisasi pe~anian 

tersebut sangat nyata jumlah yang diperlukan, sehingga sangat penting 

dalam konteks ketahanan energi di pedesaan. Penelitian ini barn datam 

tahap penyusunan pernodelan, dimana keb&uhan energi total di pedesaan 

untuk tahap awal ini akan dihitung dan' kebutuhan energi dasar penduduk 

pedesaan dan aplikasi teknologi pertanian (temasuk mekanisasi) pada 

kegiatan produksi di pedesaan. Pertambahan nilai produk berarti juga 

kegiatan pas= panen dan pengolaban hasil yang rnembutuhkan input energi. 

Dalarn model ketahanan energi untuk pedesaan ini kebutuhan energi total 

yang akan dipenuhi oleh sumberdaya energi pedesaan nan BBM, dan 

sebagai ganti BBM salah satunya adalah sumber energi yang dihasilkan dari 

tanaman jarak. 

Perencanaan desain fanning system yang dibuat dalarn paper 

ini rnenggunakan skenan'o teknologi produksi sederhana rnaupun teknologi 

tepat guna yang rnenggunakan mekanisasi (serni-mekanis), serta adopsi 

teknologi mekanisasi pertanian untuk usahatani terpadu. input energi 

(investasi) yang rnenghasilkan nilai tarnbah dan produMivitas yang lebih tinggi 

perlu dianalisis dalarn seratu proses adopsi teknologi pertanian dan 

mekanisasi yang disesuaikan dengan pe'rkembangan kemajtran komunitas 

dan kebutuhan teknologi dan mekanisasi pehtanian sehingga dapat 

diterapkan dalarn kegiatzn usahatani di lahan budidayanya (sawah dan 

tegalan) di pedeszlan. Apabiia perenwnaan disain faning system dapat 

dihasilkan maka kebuluhan energi yang dipedukannya dapat diketahui 

sefaqulnya jumlah luasan lahan dan teknologi program budidaya -jarak yang 

diperiukan dapat direncanakan. Dalarn ha1 ini terdapat keterkaitan antara 

pemanfaatan lahan untuk produksi energi dari tanaman jarak dan kegiatan 

intensif melalui adopsi teknorogi pertanian dan rnekanisasi. Keterkaihn 

inilah menjadi dasar unkrk membuat model ketahanan energi di suatu desa 

melalui sumber energi berbasis tanaman jarak untuk meningkatkan 

kesejahteman petani 
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Analisis ketersediaan lafran untcak energi pedesaan berbasis tanaman 

jarak 

Ketersediaan lahan di pedesaan pada umumnya dapat dibedakan 

menjadi iahan pemukiman dan pekarangan, lahan sawah, lahan 

tegalanlkebun mmpuran, lahan sawah, lahan hutan/kebun produksi dan 

!ahan hutan lindung. Tanaman jarak biasanya hanya tertanam secara 

sporadis pada pagar dan pembatas pekarangan dan kebun, dengan total 

luasan tanaman jarak sangat kecil. hlntuk dapat menghasilkan biji jarak yang 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan energi di suatu desa, maka 

perlu dicarikan Iahan yang dapat ditanami jarak tanpa mengganggu kegiatan 

pedanian yang sudah ada, yaitu dengan jalan memanfaatkan lahan-lahan 

yang tidak produktif. Beberapa lokasi yang dapat dipergunakan untuk 

tanaman jarak dapat dilihat padaTabel 1. berikut. 

Tabel I. Persentase maksimum dan minimum untuk tanaman jarak di desa 

Jenis Bahran desa 

Dari persentase luas khan tersebut, maka dapat diperoleh luas 

lahan tanaman jarzk total 'yang akan menghasiikan sumber energi di desa 

tersebut Selain luasan tanaman jarak, untuk mernperoleh energi diperlukan 

program penanaman jarak yang reaiistis. Saat ini tanaman jarak yang 

iumbuk seam liar menghasitkan biji jarak kering sebesar 500 kg per 

hektar. ProduMiviias ini masih dapat ditjngkatkan dengan mernprogramkan 

teknologi budidaya jarak untuk menmpai produksi yang iebih tinggi. Pada 

kondisi yang intensif, produktivitas jarak dapat mencapai 5 ton biji kering 

per hektar. Diagram model produksi energi di desa berbasis tanaman jarak 

dapat diiihat paada Gambar 1. berikut 
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Gambar I. Diagram alir alokasi lahan jarak dan total energi berbasis tanaman 

jarak. 

Gambar I.  Diagl-am alir alokasr' khan jarak dan total energi berbasis 

tanaman jarak. Dalam diagram tersebut teriihat bahwa khan desa yang 

menjadi sumber lahan Qnaman jarak perlu diprogramkan teknologi 

budidaya jaraknya, sehingga secara beftahap dengan pemitungan 

pertambahan produktivitas (increment pmductivifas) akan diketahui tingkat 

p r~duk t i ~ i t 3~  pada w M u  teeentu. 

Analisis keb&mtuhan energi untuk masyam-akaf clesa 

KebuZuhan energi unkk  masyarakal desa pa& umumnya tehaias 

pada kebutuhan untuk mmah tangga. Di desa, ada bebetapa sngkatan 

rumah tangga, yaitu mmah tangga pra sejahtera, mmaktangga sejahtera 

dan rumahtanggz swasembada. Ketiga tingkatan tersebut dapat digambarkan 

sebagai jenis keutuhan energi untuk masyarakat, sehingga dengan 

mengetahui persentasi ketiga jenis rumah tangga tersebut, maka kebcrtuhan 

unkfk seluruh populasi masyarakat desa &pat dihitung. Sebagai tahap 

awal, rnaka digunakan nilai kebubhan dasar rumah tang* pra- sejahtera 

mempunyai angka paling kecil, ha1 ini dimasudkan untuk memberikan 

gambamn bahvva rumah tangga yang lebih sejahtera aakan memerfukan 

energi yang lebih besar, dan yang paling besar adalah nrrnah tangga 

swsembada, karena kebutuhan energinya bukan lagi semata-mata 

memenuhi energi dasar, tetapi juga memenuhi kebufuhan energi untuk 
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kegiatan lain dan kenyamanan dalam kehidupan sehari-harinya. Berdasarkan 

hasil survey kebutuhan energi dasar per kapita per bulan di Indonesia 

diperoleh data seperti pada Tabei 2. berikut: 

Tabel 2. Kebutuhan energi dasar per kapita di desa untuk ntrnah tangga ( 

1 SLNIT (setara liter min yak taaah) = 4 1.84 MT 

dalam SLMTlkapitafbulan) 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat diperkirakan jumlah kebutuhan 

penduduk desa per kapjta pertahun sekjtar 5OOMJ/bufan dan untuk 

keluzrga yang sehatera dan swasembada masing-masing secra bertunrt- 

turut adalah 600 MJhulan dan 700MJ/bulan. Sementara diantara ketiga 

jenis keluarga tersebut, jenis yang paling besar p d a  umumnya adalah 

keluarga pra sejahtera, yang dalarn ha! ini akan dimasukkan sebagai input 

dalarn analisis sistern dinarnik ketahanan pangan desa yang dibuat. Analisis 

kebutuha ini dapat djlihat diagram alirnya pada Gambar 2. Pada Gambar 2 

tertihat bahwa kebutuhan energi desa untuk masyarakat dipengamhi oteh 

jumlah penduduk yang selalu bertambah dengan laju pertambahan penduduk 

tertentu. Total kebutuhan energi penduduk dihiktng dengan 

mempertimbangkan input persentase nrrnahtangga pra-sejahtera, sejahtera 

dan svvasembada 

r Lokasi 
Jawa 
Luar Jawa 

Catatan : K. Abdullah @kk, 19981, diolah 

K a p  bakar 
8.78 
10.62 

Mnyak tanah 
2.3 1 
1.60 

Total 
11.09 
12.22 
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Desah dan Hrebutuhan energi farming system desa 

Perencanaan desain faming system di desa diamhkan untuk 

menetapkan grand design adopsi teknologi dan mekanisasi pertanian di 

lahan usahatani desa untuk men~apai tingkat kesejahteraan petani tertentu 

yang diindikasikan pada jumlah penggunanaan energi yang dipakai pada 

kegiatan usahatani dengan menggunakan energi yang ada di desa itu 

sendiri sehingga tet-capai ketahanan energi di level desa. Pada tingkat 

kesejahteraan yang tinggi, maka jumlah energi usahatani akan setara 

dengan jumlah energi untuk kegiatan usahatani yang mengadopsi tingkat 

teknotogi dan mekanisasi sehingga mempunyai produbivitas dan nilai tambah 

yang tinggi. 

Dalam laporan studi energi usahatani di Indonesia yang dilakukan 

oleh Kamamddin A.,ef ai, (1990) di Sulawesi Selalan membutuhkan energi 

sebesar 16000M J/tahunfHa untuk memproduksi jagurig. Sernentara di 

Amerika membukthkan sekitar 30000MJltahunfHa untuk usahatani yang 

sama (Creata 1991). Dengan anatogi yang sama maka apabila input energi 

yang tinggi akan menaikkan produktivitas dan nilai tambah untuk 

kesejahteraan petani dan seyogyanya energi tersebut dapat dipenuhi dari 

desa itu sendiri. 

Dalarn anatisis &ming sysfem yang diusulkan, dibdakan tiga jenis yaitu: 

a. Fanning system dengan teknologi produksi yang saat ini dikuasai petani, 

jenis ini membutuhkan energi sekitar 16000 MJltahunlHa. 

b. Faming system dengan teknologi semi-mekanis, dirnana mekanisasi 

sudah inulai diadopsi pada kegiatan prapanen, jenis ini membrriuhkan 

energi sekitar 20000 MJltahunfHa. 

c. Fanning sysfem dengan mengadopsi teknologi dan mekanisasi pe&nian 

untuk kegiatan pra dan pas- panen dalam usahaQni tefpadu yang 

membutuhkan input energi sekitar 30000 MJltahunlMa. 

input energi di desa dipehilungkan dalam analisis sistern dinamis 

yang pada gilirannya akan menaikkan input energi pada keluarga pra- 

sejahtera, ha1 ini berarti keiuarga pra sejahtera tersebut akan semakin tinggi 

kesejahteraannya. Demikian pula pada jenis keiuarga yang lain akan 

menggunakan input energi yang lebih tinggi dengan desain fanning system 

yang ditetapkan. Proses adopsi teknologi peFtanian dan mekanisasi yang 

disesuaikan dengan perkembangan kemajuan komunitas dan kebutuhan 
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teknologi dan mekanisasi pebnian sehingga dapat diterapkan dalam 

kegiatan usahatani di lahan budidayanya (sawah dan tegalan) di pedesaan. 

Apabila perencanaan disain faming system dapat dihasilkan maka 

kebutuhan energi yang diperlukannya dapat diketahui selanjutnya jumlah 

luasan khan dan teknologi program budidaya jarak yang dipedukan dapat 

direncanakan. Dalam ha1 ini terdapat keterkaitan antara pemanfaatan lahan 

untuk produksi energi dari tanarnan jarak dan kegiatan intensif melalui 

adopsi teknologi pertanian dan rnekanisasi. Keterkaitan inilah rnenjadi dasar 

untuk membuat model ketahanan energi di suatu desa metalui sumber 

energi berbasis tanaman jarak untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Proses perencanaan desin farming sysfem ini dapat dilihat diagmm alirnya 

pada Gambar 3 berikut 

Gambar 3. Diagram alir sub desain farming system 

Pada gambar 3 tersebut dapat dilihat program rnekanisasi yang 

mempakan input laju adopsi desain knning system direncanakan agar pada 

rnasa yang akan datang faming sysfem di desa tersebut dapat diketahui 

levei input energinya. Keterkaitan antara luasan jarak dan produksi energi 

jarak, desain farming sysfem dan penrbahan tingkat kesejahteraan 

nrmahtangga masyarakat desa yang juga akan membutuhkan energi yang 

tebih tinggi di desa dapat dirihat pada Gambar 4 krikut. 
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4. Diagram alir proses perencanaan desain farming system 

pedesaan untuk ketahanan energi berbasis tanaman jarak 

I I I .  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan disain farming system untuk ketahanan energi 

dipedesaan bebs i s  jarak yang dihasilkan benrpa model sistem 

dinamik yang disusun menggunakan pmgram STELA ver 8.1. Model ini 

masih pada tahap awal dalam kerangka membangun desa yang mempunyai 

ketahanan energi berbasis tanaman jarak yang disusun CREATA lnstitut 

Pertanian Bogor, masih belum dilakukan vefifikasi di lapangan. Sebagai 



tahap avval, model diope~asikan dengan menggunakan data desa sintetis 

dengan data dasar potensi desa sebagai ben'kut: 

I. Jumlah penduduk = 3000 jivva 

2. Prasejahtera = 80 % penduduk 

3. Sejahtera = 15 % penduduk 

4. Swasembada = 5 % penduduk 

5. Luas lahan desa = 5000 Ha 

6. Luas pemukiman = 500 Ha 

7. Luas sawah = 500 Ha 

8. Luas tegafan = 2000 Ha 

9. luas hutan pmduksiikebun = 1000 Ha 

10. Luas hutan lindung = 1000 Ha 

Dan' data potensi desa tersebut, jumlah penduduk yang ada sebagai 

masukan awaf untuk tahun 2005, dengan asumsi bahwa laju 

pertumbuhan penduduk tetap sebesar 2,5% per tahun, iaju program jarak 

sebesar 10% per tahun dan tingkat faju adopsi teknologi dan mekanisasi 

pertanian sebesar 3% per tahun serta pmduksi energi setara biodisel dengan 

konversi 25 % biji kerjng menjadi bidisel. Simulasi dilakukan sampai 

tahun 2030, input model selengkapnya disaj'ikan pada Lampiran I. Simulasi 

dilakukan untuk menguji respon model sistem dinarnik yang dibangun pada 

behga i  tingkat alokasi penggunaan l a h n  desa untuk ditanami jarak. 

Afokasi lahan desa untuk tanaman jarak yang diuj'icobakan pada model adaiah 

sebagai berikut: 

Skenario ke-?: 

I. Penggunaan iahan pemukiman Cl;alur pagar) = 10 % areal 

2. Penggunaan lahan sawah = 0 % area! 

3. Penggunaan lahan tegalan (non intensif) = 25 % areal 

4. Penggunaan hutan pmduktif (non intensif) = 25 % areal 

5. Penggunaan hutan lindung @ufer kebakaran) = 5 % areal 

Skenario ke-2: 

I. Penggunaan lahan pemukiman (I'alur pagar) = 10 % areat 

2. Penggunaan fahan sawah = 0 % areal 

3. Penggunaan iahan tegalan (non intens@ = 50 % areal 

4. Penggunaan hufan produkiif (non intensif) = 50 % areal 

5. Penggunaan hutan lindung (bufer kebakaran) = 5 % areal 
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Skenario ke-3: 

1. Penggunaan lahan pemukiman (jalur pagar) = 40 % areal 

2. Penggunaan lahan sawah = 0 % area! 

3. Penggunaan lahan tegalan (non intensif) = 75 % areal 

4. Penggunaan hutan produktif (non intensif) = 75 % areal 

5.  Penggunaan hcrtan lindung (bufer kebakaran) = 5 % areal 

Hasil simulasi untuk masing-masing skenario dapat dilihat pada 

Gambar 5, 6 dan 7 berikut. 

Gambar 5. Perkembangan jumlah penduduk, kebutuhan energi desa dan 

produksi energi jarak pada skenario 1 

Hasil skenario ke-l mnunjuMcan bahwa dengan fuasan jarak yang 

masih terbatas (Iihat sskenario 11, malca sampai tahan 2025 total energi jarak 

yang dihasilkan tidak mencubpi kebutuhan energi desa dengan desain 

f m i n g  ystern yang dipifih Untuk itu perfu dilakukan penmbahan areal 

tanam jarak di lahan tegalan dan hutan.kebun produksi. 

Gainbar 6. Perkembangan j u d a h  penduduk, keblltuhan energi desa dm 

produksi energi jarak pada skenario 2. 
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Hasil simulasi dengan luasan t a m a n  jarak yang lebih besar pada 

skenario ke-2, rnasih diperlukan tambahan energi dari sumber lain untuk 

memenuhi k e b u t u h  energi desa pada desain fannyng suystem yang 

sama dengan skenario ke-1. 

Tercapainya swasernbada energi pada tahun 2020 tentunya dapat 

dipercepat lagi sepert-ti disajikan pada Garnbar 7 berikut : 

Garnbar 7. PeFkembangan jumiah penduduk, kebutuhan energi desa dan 

pmduksi energi jarak pada skenario 3. 

Hasil skena~o ke-3 menunjukkan tercapainya swasembada energi di 

desa pada sekitar tahun 2010 merupakan hasif yang realistis mengingat 

program energi jarak barn dimujai. Apabiia hat ini digunakan untuk mensetup 

program ketahanan energi di sesa, maka berarti desain faming system, 

program jarak haws ditaksanakan pada program laju peningkatan adspsi 

teknologi dan mekanisasi pertanian sebesar 3% per tahun dan laju produksi 

program jarak sebesar 10% per tahun pada iahan jarak di desa seluas 

alokasi pada skenario ke-3. Dengan hasil ini maka institusi yang berkaitan 

dengan kedua program tersebut dapat menjabarkan dengan kegiatan 

operasionalnya. Hasil simulasi ketiga; rnasih perlu dilihat pada indikator 

kesejahteleraan petaninya. Dengan desain fanning system yang diprogiramkan, 

maka tejadi kenaikan input energi yang wkup besar, ha! ini 

sehamsnya berdampak pada kenaikan produktivitas dan nilai tambah pada 

usahatani masyarakat desa. Besarnya input energi yang hams disediakan 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. ben'kut. 
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T a k I  1. Perk5mS$ngan ycndx+.lfi dar ez;.szi di desa b*sda-,~&:sn s'lecwrifi k - 3 .  
1 

Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat perkembangan adopsi tehologi 

dan rnekanisasi pertanian dalarn bentuk input energi yang sudah 

bertarnbah menjadi harnpir dua kali lipat dibandingkan dengan input 

energi saat ini sehamsnya ditunjuMtan pada peningkatan kesejahteraan 

petani. 

l a / .  KESlMblPUtAN 

Dari seluruh rangkaian isi paper dapat di ta~k kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Desain faming system yang dikembangkan untuk ketahanan 

energi di pedesaan dapat ditetapkan menggunakan pemodelan sistem 

dinamik 

2. Komponen tingkat kesejahl,eraan dan program laju pertumbuhan 

penduduk, komponen hingkai adopsi dan program teknoiogi mekanisasi 

dan pertanian serta penetapan alokasi lahan tanaman jarak dan 

progmm budidayanya menjadi unsur penting dalarn pencapaian 

ketahanan energi di pedesaan 

3. Pemodelan sistem dinamik yang dibangun sudah mampu menehpkan 

desain farming system melalui skenaFio ke-3 rang mencapai 

ketahanan energi berbasis jarak pada sekitzr tahun 2010 (swasernbada 

energi di desa) dengan prwram program jarak haws ditaksanakan 

antara lain program Iaju peningkatan adopsi teknologi dan mekanisasi 

pertanian sebesar 3% per tahun, program laju produksi jarak sebesar 10% 

per tahun untuk tanamn jarak di desa sefuas 75 % lahan tegalan dan 75 

% lahan kebunkiutan produksi, 10 9% lahan pemukiman pekarangan dan 

5 % Kahan hutan lindung. Khusus pada hutan lindung ini jarak ditanam 
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pada areal penyangga baik pinggir hubn maupun untuk migitasi 

kebakaran hutan. 

4. Hasil skenario ke-3 juga menunjukkan pemakaian energi tingkat 

usahatani bedambah menjadi hampir dua kali lipat dibandingkan 

dengan input energi saat ini, hal ini menunjukkan bahm kesejahteraan 

petani dapat meningkat sejalan dengan kenaikan pr~duktivitas dan nilai 

tambah. 
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Lampiran 1. lnput yang digunakan untuk simulasi 

Desain produksi energi jarak: 

1. Produktivitas awal = 500 kg/Ha 

2. Produktivitas akhir = 6000 kgfHa 

3. Target laju peningkatan produksi jarak = 10%/tahun 

Skenan'o Pemanfaaian lahan untuk 

jarak: Skenan'o ke-4: 

6. Penggunaan lahan pemukiman (jalur pagar) = 

7. Penggunaan lahan sawah  - - 
8. Penggunaan lahan tegalan (non intensif) = 

9, Penggunaan hutan produktif (non intensif) = 

10. Penggunaan hutan findung (bufer kebakaran)= 

Skenario ke-2: 

6. Penggunaan lahan pemukiman tjalur pagar) = 

7. Penggunaan lahan sawah  - - 
8. Penggunaan !ahan tegalan (non intensif) = 

9. Penggunaan hutan produktif (non intensif) = 

10. Penggunaan hutan lindung (bufet kebakaran) = 

Skenario ke-3: 

6. Penggunaan lahan pemukiman (jaiur pagar) = 

7. Penggunaan lahan sawah - - 

8. Penggunaan lahan tegalan (non intensif) = 

9. Penggunaan hutan produktif (non intens@ = 

10. Penggunaan hutan lindung (bufer kebakaran)= 
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Desain fanning system: 

1. Fnekanisasi a w l  (tradisional 16000 WIJ) = 100 % 

2. Adopsi mekanisasi ( 30000 MJ) = 200% 

3. Target iaju adopsi mekanisasi = 3 %/&hun 

4. tlsahatani sederhana awai = 70% l a k n  

(sawah dan fegalan) 
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5. Usahatani semi mekanis 

(sawah dan tegalan) 

6. Usahatani mekanisasi 

(sawah dan tegalan) 

Kebutuhan energi dasar penduduk pedesaan: 

1. Penduduk Pra-sejahtera 

2. Penduduk Sejahtera 

3. Penduduk Svvasembada 

= 20% lahan 

= 10% lahan 


